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Abstract

Introduction: Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is a reflection of a family's lifestyle that
always pays attention to and maintains the health of all family members. All health behaviors that
are carried out on awareness so that family members or families can help themselves in the health
sector and can play an active role in health activities in the community is another definition of
PHBS.

Objective: Clean and Healthy Living Behavior Education (PHBS) in early childhood

Method: The method used is lecture while playing with a group approach. The name of the game
used is a squad game consisting of several posts. The first post is a puzzle game which contains
guestions and challenges. The second post demonstrates the 7 steps for washing hands by stating
the steps for washing hands. The third post is a puzzle game containing keywords about hand
washing and hand hygiene. The last post is a practice of washing hands using soap with running
water.

Result: This community service activity was carried out on May 4 2023 at SDN 3 Gembor involving
1 teacher, 6 facilitators and 12 students. The facilitator will form groups and explain the 6 steps for
washing hands while playing, using a group education approach. The first post is a puzzle game
which contains questions and challenges. The second post demonstrates the 7 steps for washing
hands by stating the steps for washing hands. The third post is a puzzle game containing keywords
about hand washing and hand hygiene. The last post is a practice of washing hands using soap with
running water.
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Latar Belakang

Menurut Proverawati (2022), Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Merupakan
cerminan pola hidup keluarga yang senantiasa memperhatikan dan menjaga kesehtan seluruh
anggota keluarga. Semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas kesadaran sehingga anggota
keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri dibidang kesehatan dan dapat berperan
aktif dalam kegiatan kegiatan kesehatan di masyarkat merupakan pengertian lain dari PHBS
(Julianti & Nasirun, 2018)

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya preventif
(pencegahan terhadap suatu penyakit atau masalah kesehatan) dan promotive (peningkatan
derajat kesehatan) pada seseorang, sehingga dapat dikatakan sebagai pilar Indonesia sehat 2010
(www.dinkes.go.id). Perilaku tersebut diharapkan dapat diterapkan di semua golongan
masyarakat termasuk anak usia sekolah. Banyak factor yang mempengaruhi perilaku hidup bersih
dan sehat seperti kebiasaan di rumah, Lingkungan masyarakat, Sekolah, Guru yang kurang
memberi contoh teladan atau memperagakan dan anak itu sendiri. Pembiasaan yang dilakukan
setiap hari ternyata belum dapat meningkatkan kesadaran anak. Anak belum dapat melakukan
hal-hal atau perbuatan yang di harapkan untuk gambaran anak sehat dan ceria (Novitasari, 2018).

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan salah satu cara masyarakat untuk
dapat menjaga kualitas kesehatannya, Adapun beberapa indicator yang bisa menjadi acuan
dalam pelaksanaan PHBS salah satunya adalah cuci tangan. Kebiasaan menjaga kebiasaan diri
dengan mencuci tangan sering di anggap menjadi hal sepele dan kurangnya perhatian oleh
masyarakat, Padahal kebiasaan mencuci tangan dapat berdampak positif dan bisa memberi
kontribusi pada peningkatan status kesehatan baik individu maupun masyarakat.(Julianti &
Nasirun, 2018) Salah satu indicator dari penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah
melakukan kegiatan mencuci tangan 7 langkah. Cuci tangan 7 langkah merupakan salah satu
upaya dalam tindakan menjaga kesehatan tubuh membersihan tangan dan jari jemari
membersihkan air dan pemberian sabun dan menjadikan tangan lebih bersih serta merupakan
salah satu cara mencegah dari timbulnya penyakit. Penerapan kegiatan ini bertujuan untuk
menjaga kebersihan tangan, Karna tangan menjadi salah satu agen yang menyebabkan
perpindahan kuman dan patogen dari satu orang ke orang lain, Baik dengan kontak langsung
ataupun tidak langsung.(Padila, Andri, J, Andrianto, & Admaja, 2020)

Tujuan

Melalui pelaksanaan Pendidikan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang
dilaksanakan oleh lembaga Pendidikan kepada anak anak usia dini, diharapkan kelak mereka
mampu menerapkan hidup bersih dan sehat melalui cuci tangan.

Metode

Metode yang digunakan adalah ceramah sambal bermain dengan pendekatan dengan
edukasi grup atau kelompok. Nama permainan yang digunakan yaitu squad game yang terdiri
dari beberapa pos. Pos yang pertama yaitu permaina puzzle yang sudah berisi pertanyaan dan
tantangan. Pos kedua yaitu mendemonstrasikan 7 langkah cuci tanga dengan menyebutkan
langkah-langkah mecuci tangan. Post ketiga yaitu permainan teka teki dengan berisikan kata
kunci tentang mencuci tangan dan kebersihan tangan. Post terakhir mempraktikan mencuci
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tangan menggunakan sabun dengan air mengalir jika dapat menyelesaikan misi diakhir
permainan akan mendapatkan reward.

Hasil

Pelaksanaan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 4 mei 2023
di SDN 3 GEMBOR dengan melibatkan guru 1 orang, fasilitator 6 orang serta siswa sebanyak 12
orang. Fasilitator akan membentuk kelompok dan menjelaskan tata cara 6 langkah mencuci
tangan sambil bermain, dengan pendekatan dengan edukasi grup atau kelompok. Nama
permainan yang digunakan yaitu squad game yang terdiri dari beberapa pos. Pos yang pertama
yaitu permaina puzzle yang sudah berisi pertanyaan dan tantangan (Setiawan, Firdaus, Ariyanto,
& Nantia, 2020). Pos kedua yaitu mendemonstrasikan 7 langkah cuci tanga dengan menyebutkan
langkah-langkah mecuci tangan. Post ketiga yaitu permainan teka teki dengan berisikan kata
kunci tentang mencuci tangan dan kebersihan tangan. Post terakhir mempraktikan mencuci
tangan menggunakan sabun dengan air mengalir jika dapat menyelesaikan misi diakhir
permainan akan mendapatkan reward (Firmansyah, Andan, Henri Setiawan, 2021)

Dari 12 siswa siswi dibagi ke dalam 2 kelompok, dengan setiap kelompok tersebut
diberikan waktu untuk melakukan 6 langkah cuci tangan. Setiap siswa siswi diberi satu set
perlengkapan cuci tangan, serta tiap individu dalam satu kelompok memiliki kesempatan untuk
mendemontrasikan 6 langkah cuci tangan memakai sabun. Pada setiap kelompok dipandu oleh
tiga fasilitator yang dibantu oleh guru dari sekolah (Zukmadini, Karyadi, & Kasrina, 2020).

fasilitator memberikan kesempatan pada salah satu siswa siswi maju kedepan untuk
menjawab soal soal dan memperagakan 6 langkah cara mencuci tangan. Saat pembelajaran
berjalan fasilitator bertugas untuk mengawasi siswa siswi dan kelompoknya, memberi semangat
dan motivasi pada siswa, mengamatai setiap aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung
(Wati & Ridlo, 2020)

Diskusi

Menurut Proverawati (2012), Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Merupakan
cerminan pola hidup keluarga yang senantiasa memperhatikan dan menjaga kesehtan seluruh
anggota keluarga. Semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas kesadaran sehingga anggota
keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri dibidang kesehatan dan dapat berperan
aktif dalam kegiatan kegiatan kesehatan di masyarkat merupakan pengertian lain dari PHBS
(Julianti & Nasirun, 2018)

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya preventif
(pencegahan terhadap suatu penyakit atau masalah kesehatan) dan promotive (peningkatan
derajat kesehatan) pada seseorang, sehingga dapat dikatakan sebagai pilar Indonesia sehat 2010
(www.dinkes.go.id). Perilaku tersebut diharapkan dapat diterapkan di semua golongan
masyarakat termasuk anak usia sekolah. Banyak factor yang mempengaruhi perilaku hidup bersih
dan sehat seperti kebiasaan di rumah, Lingkungan masyarakat, Sekolah, Guru yang kurang
memberi contoh teladan atau memperagakan dan anak itu sendiri. Pembiasaan yang dilakukan
setiap hari ternyata belum dapat meningkatkan kesadaran anak. Anak belum dapat melakukan
hal-hal atau perbuatan yang di harapkan untuk gambaran anak sehat dan ceria(Novitasari, 2018).

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan salah satu cara masyarakat untuk
dapat menjaga kualitas kesehatannya, Adapun beberapa indicator yang bisa menjadi acuan
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dalam pelaksanaan PHBS salah satunya adalah cuci tangan. Kebiasaan menjaga kebiasaan diri
dengan mencuci tangan sering di anggap menjadi hal sepele dan kurangnya perhatian oleh
masyarakat, Padahal kebiasaan mencuci tangan dapat berdampak positif dan bisa memberi
kontribusi pada peningkatan status kesehatan baik individu maupun masyarakat.(Julianti &
Nasirun, 2018) Salah satu indicator dari penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah
melakukan kegiatan mencuci tangan 7 langkah. Cuci tangan 7 langkah merupakan salah satu
upaya dalam tindakan menjaga kesehatan tubuh membersihan tangan dan jari jemari
membersihkan air dan pemberian sabun dan menjadikan tangan lebih bersih serta merupakan
salah satu cara mencegah dari timbulnya penyakit. Penerapan kegiatan ini bertujuan untuk
menjaga kebersihan tangan, Karna tangan menjadi salah satu agen yang menyebabkan
perpindahan kuman dan patogen dari satu orang ke orang lain, Baik dengan kontak langsung
ataupun tidak langsung.(Padila et al., 2020)

Kesimpulan

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan baik
sesuai dengan apa yang diinginkan dan yang sudah direncanakan. Pengabdian masyarakat ini
memiliki nilai yang positif bagi siswa siswi SDN 3 Gembor Kota Ciamis. Hal ini terlihat dari
antusiasisme serta keaktifan audiens atau peserta dalam pelaksanaan tata cara 6 langkah
mencuci tangan serta hasil observasi yang dilakukan memiliki nilai yang baik pada status
kebersihan dan mencegah kuman penyakit pada siswa siswi SDN 3 Gembor kota Ciamis.
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